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BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang diet tinggi fruktosa rendah

magnesium yang telah dilakukan dan pengolahan data secara statistik, maka

dapat di tarik kesimpulan antara lain:

1. Pemberian fruktosa 60% dengan rendah magnesium dapat meningkatkan

resiko kerusakan sel hepar  yang ditandai dengan peningkatan jumlah sel

hepar yang mengalami nekrosis 4 kali lebih besar dibandingkan

kelompok kontrol.

2. Tidak terdapat ekspresi p53 pada sel hepar tikus yang diberi perlakuan

diet tinggi fruktosa rendah magnesium.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dilakukan pengembangan lebih

lanjut dari penelitian ini antara lain:

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melihat kadar trigliserida

dan kolesterol total.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melihat kadar glukosa

darah untuk mengetahui efek sindrom metabolik yang mengarah ke

diabetes melitus tipe 2.

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mineral lainnya khususnya kalsium

dalam diet tinggi fruktosa terhadap gangguan fungsi hepar.

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pengaruh diet tinggi fruktosa

rendah magnesium terhadap organ lain.
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LAMPIRAN C

CARA PERHITUNGAN PERSEN NEKROSIS SEL HEPAR

Gambar C.1. Kelompok Tinggi Fruktosa (P1)

Cara perhitungan persen nekrosis sel hepar

Sel nekrosis Jumlah sel Sel nekrosis Jumlah sel
5 8 4 10
8 21 2 34
12 21 2 24
8 16 4 24
6 25 7 22
2 13 0 11

% nekrosis (P1) =
∑ ∑ x 100%

= x 100%

= 26.20%
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LAMPIRAN D

DATA PERHITUNGAN PENINGKATAN BERAT BADAN TIKUS

 Kelompok Kontrol

Kelompok

BB Tikus
Sebelum

Perlakuan
(gram)

Berat Badan Tikus per minggu (gram)

Minggu
1

Minggu
2

Minggu
3

Minggu
4

Minggu
5

Minggu
6

Minggu
7

Minggu
8

Kontrol 1 231 253 274 304 311 319 341 352 360
Kontrol 2 233 242 233 270 277 284 298 305 310
Kontrol 3 197 189 196 232 241 251 261 266 275
Kontrol 4 254 263 276 294 298 304 316 326 341
Kontrol 5 221 237 256 272 277 283 293 299 313
Kontrol 6 206 218 234 238 242 247 260 276 279
Kontrol 7 238 243 260 282 286 291 302 308 320

Kontrol 8 233 249 260 276 287 299 310 318 324
Rata-

rata± SD
226.62±

18.18
236.75±

23.30
248.62±

26.55
271±
25.00

277.37±
24.78

284.75±
24.94

297.62±
27,17

306.25±
27,29

315.25±
28,61

% peningkatan berat badan =
. .. x 100%

= 39.11% ~ 88.63 gram

 Kelompok Tinggi Fruktosa (P1)

Kelompok

BB Tikus
Sebelum

Perlakuan
(gram)

Berat Badan Tikus per minggu (gram)

Minggu
1

Minggu
2

Minggu
3

Minggu
4

Minggu
5

Minggu
6

Minggu
7

Minggu
8

P1 (1) 218 227 238 273 260 263 269 282 282
P1 (2) 214 246 263 249 287 296 309 322 327
P1 (3) 203 229 226 241 272 280 287 300 302
P1 (4) 216 238 251 258 270 272 279 290 300
P1 (5) 198 234 248 263 263 272 286 290 312
P1 (6) 224 237 227 253 277 285 300 298 294
P1 (7) 211 236 250 241 267 276 290 299 298
P1 (8) 186 213 225 235 256 261 274 283 285
Rata-

rata±SD
208.75±

12.36
232.5±

9.78
241±
14.14

251.62±
12.75

269±
9.91

275.62±
11.47

286.75±
13.19

295.5±
12.76

300±
14.47

% peningkatan berat badan =
.. x 100%

= 43.71% ~ 91.25 gram
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 Kelompok Rendah Magnesium (P2)

Kelompok

BB Tikus
Sebelum

Perlakuan
(gram)

Berat Badan Tikus per minggu (gram)

Minggu
1

Minggu
2

Minggu
3

Minggu
4

Minggu
5

Minggu
6

Minggu
7

Minggu
8

P2 (1) 223 233 242 257 260 265 283 282 298
P2 (2) 262 270 268 293 298 303 309 320 327
P2 (3) 216 240 251 276 279 289 304 309 324
P2 (4) 252 268 283 298 305 313 319 319 322
P2 (5) 210 227 249 259 264 270 290 304 317
P2 (6) 249 264 261 282 288 296 309 331 334
P2 (7) 231 235 242 266 274 282 295 303 311
P2 (8) 247 257 292 318 325 332 347 351 370
Rata-
rata±

236.25±
18.87

249.25±
17.35

261±
18.75

281.12±
21.09

286.62±
21.97

293.75±
22.28

307±
19.89

314.87±
20.64

325.37±
21.07

% peningkatan berat badan =
. .. x 100%

= 37.72% ~89.12 gram

 Kelompok Tinggi Fruktosa Rendah Magnesium (P3)

Kelompok

BB Tikus
Sebelum

Perlakuan
(gram)

Berat Badan Tikus per minggu (gram)

Minggu
1

Minggu
2

Minggu
3

Minggu
4

Minggu
5

Minggu
6

Minggu
7

Minggu
8

P3 (1) 236 260 289 318 320 322 331 353 360
P3 (2) 197 211 223 238 237 235 250 263 268
P3 (3) 181 180 208 255 255 257 267 279 281
P3 (4) 195 224 238 223 230 236 239 263 263
P3 (5) 237 263 278 297 305 315 327 336 348
P3 (6) 210 227 241 242 259 264 378 294 300
P3 (7) 227 244 260 259 284 294 298 307 310
P3 (8) 201 237 255 273 282 287 286 311 316
Rata-
rata±

210.5±
20.73

230.75±
27.08

249±
27.09

263.12±
31.68

271.5±
31.81

276.25±
33.52

284.5±
46.62

300.75±
32.70

305.75±
35.35

% peningkatan berat badan =
. .. x 100%

= 45.25% ~ 95.25 gram



81

LAMPIRAN E

HASIL STATISTIK LEVENE

HOMOGENITAS VARIANS DATA BERAT BADAN TIKUS
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LAMPIRAN F

DATA PENELITIAN PERSENTASE NEKROSIS SEL HEPAR

Kelompok Kontrol (K)
Persentase Nekrosis

LP 1 LP 2 LP 3

K (3) 18.28 % 6.97% 19.74%
K (7) 5.67% 13.06% 13.74%
K (8) 14% 11.69% 11.97%

Kelompok Tinggi Fruktosa
(P1)

Persentase Nekrosis
LP 1 LP 2 LP 3

P1 (1) 25.37% 23.68% 26.20%
P1 (2) 21.11% 33.95% 30.45%
P1 (4) 30.17% 29.79% 25.55%

Kelompok Rendah
Magnesium (P2)

Persentase Nekrosis
LP 1 LP 2 LP 3

P2 (6) 13.69% 10.23% 12.78%
P2 (7) 20% 9.33% 13.84%
P2 (8) 16.81% 12.18% 14.72%

Kelompok Tinggi Fruktosa
Rendah Magnesium (P3)

Persentase Nekrosis
LP 1 LP 2 LP 3

P3 (2) 30.63% 40.55% 39.75%
P3 (4) 37.97% 44.84% 36.14%
P3 (8) 33.76% 38.65% 35.06%
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LAMPIRAN G

PERHITUNGAN RATIO PENINGKATAN PERSEN NEKROSIS

Case Control

 Odds Ratio Tinggi Fruktosa terhadap Kontrol

Nekrosis Tinggi Fruktosa Kontrol

Positif (+) 27.36 12.77

Negatif (-) 72.64 87.23

Odds Ratio =
. .. .

= 2.57x ~ 2x

 Odds Ratio Rendah magnesium terhadap Kontrol

Nekrosis Rendah Magnesium Kontrol

Positif (+) 13.73 12.77

Negatif (-) 86.27 87.23

Odds Ratio =
. .. .

= 1.09x ~ 1x

 Odds Ratio Tinggi Fruktosa Rendah Magnesium terhadap Kontrol

Nekrosis
Tinggi Fruktosa Rendah

Magnesium
Kontrol

Positif (+) 37.48 12.77

Negatif (-) 62.52 87.23

Odds Ratio =
. .. .

= 4.09x ~ 4x
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LAMPIRAN H

HASIL STATISTIK KOLMOGOROV-SMIRNOV

DISTRIBUSI DATA NORMAL NEKROSIS SEL HEPAR

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Persen_nekrosis

N 36

Normal Parametersa,,b Mean 22.8414

Std. Deviation 11.06883

Most Extreme Differences Absolute .157

Positive .157

Negative -.096

Kolmogorov-Smirnov Z .944

Asymp. Sig. (2-tailed) .335

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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LAMPIRAN I

HASIL STATISTIK ANOVA NEKROSIS SEL HEPAR

Oneway

Descriptives

Persen_nekrosis

N Mean

Std.

Deviation

Std.

Error

95% Confidence Interval for Mean

Minimum MaximumLower Bound Upper Bound

Kontrol 9 12.7911 4.57345 1.52448 9.2756 16.3066 5.67 19.74

Tinggi fruktosa 9 27.3600 4.00115 1.33372 24.2844 30.4356 21.11 33.95

Rendah magnesium 9 13.7311 3.25400 1.08467 11.2299 16.2324 9.33 20.00

Tinggi fruktosa

rendah magnesium

9 37.4833 4.16487 1.38829 34.2819 40.6847 30.63 44.84

Total 36 22.8414 11.06883 1.84481 19.0962 26.5865 5.67 44.84

Test of Homogeneity of Variances

Persen_nekrosis

Levene Statistic df1 df2 Sig.

.361 3 32 .782
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ANOVA

persen_nekrosis

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Between Groups 3769.287 3 1256.429 77.485 .000

Within Groups 518.882 32 16.215

Total 4288.169 35

Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

Persen_nekrosis

Duncana

Kelompok N

Subset for alpha = 0.05

1 2 3

Kontrol 9 12.7911

Rendah magnesium 9 13.7311

Tinggi fruktosa 9 27.3600

Tinggi fruktosa rendah
magnesium

9 37.4833

Sig. .624 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 9,000.
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LAMPIRAN J

GAMBARAN MIKROSKOPIS NEKROSIS SEL HEPAR

Kelompok Kontrol (K)

Gambar K.3. Gambaran mikroskopis kelompok kontrol sel hepar dengan menggunakan
pewarnaan Hematoksilin-eosin pada perbesaran 100x dan 400x (a) sel hepatosit normal,

(b) nekrosis, (c) binuklear.

Gambar K.7. Gambaran mikroskopis kelompok kontrol sel hepar dengan menggunakan
pewarnaan Hematoksilin-eosin pada perbesaran 100x dan 400x (a) sel hepatosit normal,

(b) nekrosis.

Gambar K.8. Gambaran mikroskopis kelompok kontrol sel hepar dengan menggunakan
pewarnaan Hematoksilin-eosin pada Perbesaran 100x dan 400x (a) sel hepatosit normal,

(b) nekrosis.

b

a

c

a

a

b

b

b

a

c

a

b

b

a
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Kelompok Tinggi Fruktosa (P1)

Gambar P1.1. Gambaran mikroskopis kelompok tinggi fruktosa sel hepar dengan
menggunakan pewarnaan Hematoksilin-eosin pada perbesaran 100x dan 400x (a) sel hepatosit

normal, (b) nekrosis, (c) binuklear.

Gambar P1.2. Gambaran mikroskopis kelompok tinggi fruktosa sel hepar dengan
menggunakan pewarnaan Hematoksilin-eosin pada perbesaran 100x dan 400x (a) sel hepatosit

normal, (b) nekrosis, (c) degenerasi lemak.

Gambar P1.4. Gambaran mikroskopis kelompok tinggi fruktosa sel hepar dengan
menggunakan pewarnaan Hematoksilin-eosin pada perbesaran 100x dan 400x (a) sel hepatosit

normal, (b) nekrosis.
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Kelompok Rendah Magnesium (P2)

Gambar P2.6. Gambaran mikroskopis kelompok rendah magnesium sel hepar dengan
menggunakan pewarnaan Hematoksilin-eosin pada perbesaran 100x dan 400x (a) sel hepatosit

normal, (b) nekrosis.

Gambar P2.7. Gambaran mikroskopis kelompok rendah magnesium sel hepar dengan
menggunakan pewarnaan Hematoksilin-eosin pada perbesaran 100x dan 400x (a) sel hepatosit

normal, (b) nekrosis, (c) binuklear.

Gambar P2.8. Gambaran mikroskopis kelompok rendah magnesium sel hepar dengan
menggunakan pewarnaan Hematoksilin-eosin pada perbesaran 100x dan 400x (a) sel hepatosit

normal, (b) nekrosis, (c) degenerasi hidropik.
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Kelompok Tinggi Fruktosa Rendah Magnesium (P3)

Gambar P3.2. Gambaran mikroskopis kelompok tinggi fruktosa rendah magnesium sel hepar
dengan menggunakan pewarnaan Hematoksilin-eosin pada perbesaran 100x dan 400x

(a) sel hepatosit normal, (b) nekrosis, (c) degenerasi lemak.

Gambar P3.4. Gambaran mikroskopis kelompok tinggi fruktosa rendah magnesium sel hepar
dengan menggunakan pewarnaan Hematoksilin-eosin pada perbesaran 100x dan 400x (a) sel

hepatosit normal, (b) nekrosis.

Gambar P3.8. Gambaran mikroskopis kelompok tinggi fruktosa rendah magnesium sel hepar
dengan menggunakan pewarnaan Hematoksilin-eosin pada perbesaran 100x dan 400x (a) sel

hepatosit normal, (b) nekrosis.
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LAMPIRAN K

GAMBARAN MIKROSKOPIS APOPTOSIS SEL HEPAR

Kelompok Kontrol (K)

Gambar K.3. Gambaran mikroskopis kelompok kontrol sel hepar dengan
pewarnaan IHK menggunakan p53 pada perbesaran 100x dan 400x (a) sel

hepatosit normal, (b) binuklear.

Kelompok Tinggi Fruktosa (P1)

Gambar P1.2. Gambaran mikroskopis kelompok tinggi fruktosa sel hepar
dengan pewarnaan IHK menggunakan p53 pada perbesaran 100x dan 400x

(a) sel hepatosit normal, (b) degenerasi lemak.
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Kelompok Rendah Magnesium (P2)

Gambar P2.6. Gambaran mikroskopis kelompok rendah magnesium sel
hepar dengan pewarnaan IHK menggunakan p53 pada perbesaran 100x dan

400x (a) sel hepatosit normal, (b) degenerasi lemak.

Kelompok Tinggi Fruktosa Rendah Magnesium (P3)

Gambar P3.2. Gambaran mikroskopis kelompok tinggi fruktosa rendah
magnesium sel hepar dengan pewarnaan IHK menggunakan p53 pada

perbesaran 100x dan 400x (a) sel hepatosit normal.
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